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ABSTRACT. 

The role of houses of worship as drivers of social change through public funds has become 

increasingly crucial. Vihara Avalokitesvara in Madura presents a compelling case study; as a 

symbol of tolerance, it stands within a predominantly Muslim settlement in Polagan Village. This 

research aims to analyze the accountability and inclusivity of social funds at Vihara 

Avalokitesvara from the perspective of PSAK 101, while examining how leadership transitions 

have influenced social relations in Polagan Village. Although the management conducts routine 

monthly recording, these records remain restricted to internal use and lack transparency toward 

the public. This creates a gap between formal regulations (PSAK 101) and field practices. 

Utilizing a descriptive qualitative method, this study gathers data through in-depth interviews 

and physical field observations. The findings reveal that minimal transparency does not diminish 

the trust of the Polagan Village community. This phenomenon occurs because the community 

prioritizes tangible benefits such as road repairs and access to clean water over rigid 

administrative reports. Consequently, the researcher proposes the concept of "benefit-based 

accountability" as a primary finding. Furthermore, digitalization and a more formal, new 

leadership style actually risk distancing the emotional bond between the villagers and the Vihara 

management. This study concludes that personal integrity serves as a significantly stronger 

binding force than formal administrative procedures. 

Keywords: Benefit-based Accountability, Inclusivity, Transparency, Vihara 

Avalokitesvara 

 

ABSTRAK. 

Peran tempat ibadah sebagai penggerak sosial melalui dana publik kini menjadi krusial. 

Vihara Avalokitesvara yang berada di Madura, memberikan kesan menarik. Sebagai simbol 

toleransi, Vihara Avalokitesvara berdiri tegak di tengah pemukiman mayoritas Muslim 

Madura, Tepatnya di Desa Polagan. Penelitian ini memiliki tujuan, untuk membedah 

bagaimana Akuntabilitas dan inklusivitas dana sosial pada Vihara Avalokitesvara di Madura, 

dalam perspektif PSAK 101. Serta melihat sejauh mana pergantian pimpinan Vihara 

Avalokitesvara mengubah relasi sosial di Desa Polagan. Pihak pengelola Vihara 

Avalokitesvara, sudah melakukan pencatatan rutin bulanan, tetapi hanya terbatas untuk 

kepentingan internal dan belun transparan kepada masyarakat. Ini menyebabkan adanya 

jarak antara aturan formal (PSAK 101) dengan praktik yang terjadi. Mengandalkan metode 

kualitatif deskriptif, penelitian ini menggali data dari wawancara mendalam dan pengecekan 

fisik di lapangan. Temuan penelitian ini mengungkap bahwa transparansi yang minim 

ternyata tidak meruntuhkan kepercayaan masyarakat Desa Polagan. Hal ini terjadi karena 

masyarakat lebih terpaku pada manfaat nyata, seperti perbaikan jalan dan akses air bersih. 

Daripada terpaku pada laporan administratif yang kaku, peneliti menawarkan konsep 

“Akuntabilitas berbasis manfaat” sebagai temuan utama. Digitalisasi dan gaya kepemimpinan 
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baru yang lebih formal justru berisiko merenggangkan kedekatan emosional antara 

masyarakat Desa Polagan dan pengelola Vihara Avalokitesvara. Kesimpulan dalam penelitian 

ini, integritas personal di sini jauh lebih kuat daya ikatnya dibanding prosedur administratif 

formal 

Kata kunci: Akuntabilitas Berbasis Manfaat, Inklusivitas, Transparansi, Vihara 

Avalokitesvara 

 

PENDAHULUAN 

Fungsi tempat ibadah saat ini tidak lagi hanya sebatas tempat ritual keagamaan, 

melainkan juga punya dampak besar terhadap kehidupan sosial di sekitarnya 

(Wiswadas et al., 2023). Tempat ibadah, sering kali menjadi penggerak dalam 

pembangunan fasilitas, baik fasilitas umum ataupun untuk kegiatan sosial lainnya. 

Karena melibatkan dana yang dikumpulkan dari publik, maka sistem pengelolaan 

dana tersebut menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan di kaji lebih 

dalam, terutama dalam hal pertanggungjawabannya. 

Di pulau Madura, tepatnya di Desa Polagan, berdiri sebuah Vihara yang diyakini 

telah berdiri sejak lama. Keberadaan awal mula Vihara, di temukan oleh seorang 

petani lokal yang sedang mencangkul di sawah, petani tersebut menemukan sebuah 

patung (Arca) yang terpendam di dalam tanah pada abad ke-17 sekitar tahun 1600-

an. Komunitas budhis dan masyarakat setempat membangun kelenteng kecil, lambat 

laun Vihara ini semakin berkembang sampai menjadi salah satu Vihara terbesar di 

Madura, sekarang yang kita kenal bernama “Vihara Avalokitesvara”. Vihara ini 

menjadi simbol kerukunan umat beragama di Madura. Tidak hanya menjadi pusat 

ibadah bagi umatnya, tetapi juga merangkul umat lain melalui keberadaan tiga 

tempat ibadah lainnya, di dalam satu komplek. yang terdiri dari Islam, Hindu, dan 

Konghucu. Pola interaksi sosial yang terbangun di sana, menunjukkan bahwa nilai 

toleransi yang kuat dapat menciptakan perdamaian dan keharmonisan di tengah 

masyarakat yang berbeda keyakinan (Rizal & Kharis, 2022; Rizal Maulana et al., 

2025). Posisi vihara yang sudah lama berdiri ini menjadikannya bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat Desa Polagan yang mayoritas beragama 

Islam. 

Dari pengamatan awal peneliti, dana sosial yang dikelola Vihara Avalokitesvara, 

berasal dari sumbangan sukarela para pengunjung wisata, donasi umat, dan donatur 

yayasan. Dana yang di dapat, digunakan oleh pengelola Vihara Avalokitesvara untuk 

kepentingan bersama. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menggali 

lebih dalam bagaimana praktik akuntabilitas dan inklusivitas dana sosial pada Vihara 

Avalokitesvara ini dikelola Terutama karena masih terdapat keterbatasan akses 

informasi publik. Secara teoritis, setiap pertanggungjawaban dana publik 

memerlukan sistem kendali yang baik untuk memastikan kualitas akuntabilitasnya 

tetap terjaga (Ahmad et al., 2024). Standar ini menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan kepercayaan antara pengelola dana dan pemangku kepentingan. 

Hal ini sejalan dengan PSAK 101, yang menegaskan pengelola dana sosial wajib 

disajikan secara transparan dan akuntabel melalui informasi kepada publik. 
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Meskipun sistem pengelolaan Vihara Avalokitesvara telah bertranformasi ke arah 

digital (Excel) dan rutin di laporkan setiap bulan secara internal, namun transparansi 

informasi tersebut masih belum bisa diakses secara terbuka oleh publik. Uniknya, 

ketidak terbukaan informasi ini tidak menimbulkan konflik atau protes dari 

masyrarakat Desa Polagan. Masyarakat pada dasarnya tidak mengetahui secara detail 

bagaimana dana tersebut dikelola atau dilaporkan (Rahma & Yuningsih, 2022; 

Vierkant, 2026). 

Penelitian sebelumnya membahas pengelolaan dana donasi pada Vihara Budhi 

Dharma, yang terletak di Medan, Sumatera utara. Hasil dari penelitian didalamnya 

menunjukkan bahwa dalam lembaga keagamaan masih menghadapi kendala serius 

dalam hal transparansi dan akuntabilitas (Wijaya & Reonaldi, 2025). Temuan 

tersebut menjelaskan bahwa tanpa sistem yang kaku, dana sosial keagamaan 

berpotensi belum sepenuhnya inklusif. Sehingga belum mampu menjangkau 

masyarakat yang membutuhkan secara luas. Tapi yang terjadi di Vihara 

Avalokitesvara di Madura, meskipun sama sama menghadaoi kendala transparansi 

administratif, Vihara ini berhasil menciptakan inklusivitas yang ekstrem melalui 

pembangunan infrastruktur yang bisa di nikmati oleh mayoritasnya masyarakat 

muslim di Desa Polagan. Hal ini menunjukan bahwa keterbatasan laporan versi PSAK 

101 tidak selamanya menghambat distribusi manfaat sosial. 

Melihat kondisi ini, Peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi, 

mengenai praktik akuntabilitas dan inklusivitas dana sosial pada Vihara 

Avalokitesvara ini yang terjadi di desa polagan, mampu melampaui batas perbedaan 

agama melalui kontribusi nyata bagi masyarakat Muslim di sekitarnya, serta peran 

distribusinya dalam mendukung pembangunan infrastruktur. Melalui penelitian ini, 

Peneliti diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai model 

pertanggungjawaban dana sosial keagamaan, yang berbasis pada kepercayaan sosial 

dan nilai inklusivitas (Dzul et al., n.d.)   

 

TINJAUAN LITERATUR  

Dalam penelitian (Wijaya & Reonaldi, 2025) Membahas tentang pengelolaan 

dana donasi Vihara Budhi Dharma yang berada di Medan. Dalam penelitiannya 

menemukan bahwa lembaga keagamaan masih menghadapi kendala serius dalam 

transparansi dan akuntabilitas. Temuan ini menunjukkan potensi dana sosial 

keagamaan yang belum sepenuhnya inklusif karena ketiadaan sistem pelaporan 

formal. Akan tetapi, didalam penelitian tersebut tidak menjelaskan mekanisme 

kompensasi ketika transparansi administratif minim, sehingga gagal mengungkap 

bagaimana lembaga keagamaan dapat mempertahankan legitimasi sosial tanpa 

pelaporan formal PSAK 101. 

Terdapat juga penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Windasari, 2024) di 

dalam penelitiannya juga menganalisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan dalam perspektif Islam. Hasil dari penelitiannya menekankan pentingnya 

keterbukaan informasi publik. Penelitian ini memang relevan dalam pembahasannya, 

namun hanya terbatas pada konteks masjid, penelitiannya belum membahas terkait 
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dinamika lembaga lintas agama, yang melayani mayoritas Muslim, di mana logika 

akuntabilitas berbasis kepercayaan kultural mendominasi prosedur administratif 

yang kaku. 

Akuntabilitas organisasi Buddha di Sumatera Selatan yang di telilti oleh 

(Wiswadas et al., 2023). Berhasil menemukan suatu keunikan bahwa transparansi 

juga dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai, namun fokusnya pada penelitian 

yang dijalani, hanya terkait pengelolaan aset organisasi, bukan dana sosial public 

Pendekatan kuantitatif mengabaikan perspektif penerima manfaat masyarakat luas 

dan dampak infrastruktur fisik sebagai "laporan pertanggungjawaban terbuka" yang 

dapat diverifikasi secara langsung. 

Pada penelitian yang di teliti oleh (Ahmad et al., 2024) memang membangun 

fondasi teoritis PSAK 101 untuk dana publik. Tetapi ada celah di dalam penelitian 

tersebut. Teori yang di gunakan belum diuji pada organisasi keagamaan minoritas 

yang berfungsi sebagai aktor sosial utama bagi komunitas mayoritas. Hal ini 

menghasilkan gap penelitian antara norma formal dan praktik kearifan lokal. 

Keempat penelitian yang terdahulu di atas belum menjelaskan fenomena yang 

berbeda, di mana minimnya transparansi administratif tidak hanya bisa merusak 

kepercayaan publik, tetapi justru diimbangi dengan tingkat kepercayaan sosial yang 

sangat tinggi, seperti melalui akuntabilitas berbasis manfaat infrastruktur lintas 

agama seperti yang terdapat di Vihara Avalokitesvara. (Wijaya & Reonaldi, 2025) 

pada penelitiannya di Vihara Budhi Dharma Medan mengidentifikasi kendala serius 

transparansi sebagai hambatan utama inklusivitas dana sosial, tapi tidak 

menganalisis kasus ekstrem seperti Vihara Avalokitesvara, di mana masyarakat Desa 

Polagan yang mayoritas beragama Muslim, tetap mempertahankan kepercayaan yang 

pasti. Meskipun akses laporan keuangan tertutup. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan (Windasari, 2024) menekankan keterbukaan informasi formal dalam 

akuntansi Islam, sebagai prasyarat kepercayaan. (Ahmad et al., 2024) mewajibkan 

sistem kendali ketat PSAK 101 untuk dana publik, dan Wiswadas et al. (2023) 

menemukan korelasi transparansi dengan kinerja organisasi Buddha, tetapi 

penelitian keempatnya, gagal menangkap dinamika kearifan lokal yang berada di 

Madura. Di mana masyarakat melihat dan merasakan melalui manfaat nyata seperti 

perbaikan jalan desa, akses air bersih, dan lapangan olahraga multikultural berfungsi 

sebagai mekanisme akuntabilitas sosial  yang mengungguli laporan keuangan formal.  

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Karena 

peneliti ingin mengetahui dan memahami bagaimana praktik akuntabilitas dan 

inklusivitas dana sosial yang terjadi di lapangan (Bemme & Béhague, 2024; Husnullail 

& Dkk, 2024). Metode ini di pilih karena peneliti menghadapi hambatan dalam 

melakukan penelitian, yaitu tertutupnya akses data keuangan yang hanya boleh di 

ketahui oleh pihak internal. Atas keterbatasan ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, dengan mencocokkkan data hasil wawancara, observasi langsung, dan 

literatur yang ada (Malik et al., 2025).  
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Peneliti memilih lokasi Vihara Avalokitesvara karena mempunyai keunikan 

tersendiri, dimana tempatnya terletak di tengah-tengah pemukiman warga mayoritas 

Muslim di Madura. Yang berada di Desa Polagan, Galis, Pamekasan. Lokasi ini dipilih 

karena memiliki karakteristik yang unik, karena memiliki Praktik pengelolaan dana 

sosial yang menarik di teliti. juga sebagai tempat ibadah umat Budha minoritas, yang 

berada di tengah mayoritas muslim di Madhura.  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 3 informan, yang terdiri dari admin 

keuangan (pihak internal), pihak yang terlibat dalam oprasional dana (satpam), serta 

masyarakat sekitar yang mengetahui praktik distribusi dana sosial tersebut. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam pada pihak yang terkait. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara langsung dari informan, 

observasi dilakukan untuk mencocokkan data dan melengkapi data yang di peroleh. 

Hasil data yang telah di kumpulkan oleh peneliti, kemudian di analisis melalalui 

tahapan seleksi, penyajian dan penarikan kesimpulan(Romdona, 2021). Sehingga 

memperoleh hasil gambaran yang jelas mengenai praktik akuntabilitas dan 

inklusivitas dana sosial pada vihara Avalokitesvara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Akuntabilitas Berbasis Kepercayaan (Social Trust) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan, Vihara 

Avalokitesvara saat ini, dikelola oleh “Yayasan Candi Bodhi Dharma”. Tahapan 

pengelolaan sistem pencatatan keuangan saat ini, sudah menggunakan sistem 

pencatatan berbasis semi digital (Excel) (Vierkant, 2026). Pengelolaan dana Vihara 

Avalokitesvara, banyak berasal dari pengunjung wisata dan donasi umat, baik berupa 

kotak donasi maupun transfer lewat media sosial. Langkah pencatatan berbasis semi 

digital ini, selain mengikuti perkembangan zaman, juga bertujuan untuk 

meminimalisir risiko kesalahan dalam pencatatan manusia (human error). Temuan 

ini menjadi bukti bahwa akuntabilitas dalam pengelolaan dana Vihara Avalokitesvara 

sudah meningkat. Juga bisa memastikan seluruh arus kas masuk, kas keluar dan saldo 

akhir terdokumentasi secara real-time. Integrasi dalam pengelolaan dana publik ini 

sejalan dengan argumen (Renanda & Rosidin, 2025). Yang menekankan, bahwa 

digitalisasi, merupakan instrumen krusial dalam menciptakan biokrasi yang efisien 

dan akurat. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ayyub (Sebagai admin 

yayasan):  

“Disini Proses pencatatannya sudah menggunakan digital (Excel), baik kas 

masuk, dan kas keluar, ada jumlah pengeluaran, jumlah pendapatan, dan juga jumlah 

saldo yang tersisa.” 

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa seluruh arus kas telah 

terdokumentasi secara sistematis setiap bulannya. Pihak yayasan hanya bisa 

memberikan akses kepada pengurus yayasan dan pihak donatur tetap saja jika 

dipertanyakan. Temuan ini menunjukkan adanya ketegangan antara tuntutan 

transparansi administratif dengan logika organisasi nirlaba yang seringkali memiliki 

struktur yang unik (Windasari, 2024). Fenomena yang terjadi, menjadi pembahasan 
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yang menarik dalam penelitian ini, karena adanya kesenjangan antara aturan 

transparansi pengelolaan keuangan, yang seharusnya terbuka untuk publik, dengan 

realita yang terjadi di lapangan (Ghoorah et al., 2025). Meskipun hal ini  terjadi, 

Uniknya tingkat kepercayaan penduduk tetap sangat tinggi, meskipun akses 

informasi keuangannya terbatas. Jika kita melihat secara teori, keterbatasan akses 

informasi publik, sering kali dianggap sebagai hambatan dalam mencapai tata kelola 

yang baik. Tetapi kenyataannya yang terjadi di Vihara Avalokitesvara menunjukkan 

hal yang berbeda, meskipun cara transparansinya bersifat tertutup, tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan Vihara Avalokitesvara ini, masih 

tetap berada pada level yang sangat tinggi.  

Namun jika kita melihat dari perspektif PSAK 101, Vihara Avalokitesvara gagal 

dalam memenuhi standar secara administratif, karena laporannya hanya bersifat 

internal. Tetapi jika dilihat dari substansi, tujuan utama PSAK 101 yaitu kemanfaatan 

sosial, justru tercapai. Vihara melakukan Apa yang di perintahkan PSAK 101 

(menyalurkan dana untuk infrastruktur seperti jalan dan hal yang bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar). Dalam kacamata Akuntansi Syariah dan etika politik, integritas 

pengelola seringkali menjadi variabel yang lebih dominan daripada sekadar laporan 

formal (Ahmad et al., 2024).  

Hasil penelitian ini bisa memberikan penegasan, bahwa dalam konteks 

lembaga keagamaan, akuntabilitas tidak selamanya bisa diukur melalui keterbukaan 

informasi secara publik atau secara transparan. Sebaliknya, kepercayaan umat dan 

masyarakat lebih banyak dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal dan 

pemeliharaan fasilitas fisik. Kondisi seperti ini memperkuat teori bahwa dalam 

organisasi non-profit, esensi akuntabilitas terletak pada kekuatan kontrol internal 

dan integritas personal pengelolanya (Pramitasari et al., 2026). Maka dari kejadian 

ini, Vihara Avalokitesvara berhasil memberikan bukti bahwa sistem akuntabiitas 

berbasis kepercayaan tetap mampu menciptakan reputasi moral yang kuat di mata 

masyarakat Desa Polagan. 

 
Gambar 1 Peneliti bersama Admin Keuangan yayasan, Vihara Avalokitesvara 

Sumber: Dokumentasi Asli, 16 April 2026 

Penelitian ini, berhasil menemukan nilai kebaruan sebuah keunikan yang 

dinamakan akuntabilitas berbasis manfaat (Islamiyati & Muhammad, 2025). Di mana, 
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di lingkungan berbasis organisasi keagamaan, ada sebuah ekspektasi yang tidak 

tertulis di masyarakat Desa Polagan, bahwa manfaat nyata lebih berharga 

dibandingkan sekadar kepatuhan administratif transparansi di atas kertas, 

masyarakat Desa Polagan, lebih mementingkan bukti nyata dari hasil yang bisa 

mereka lihat dan rasakan secara langsung manfaatnya. Fenomena yang terjadi, 

memberikan sebuah pesan penting bagi masa depan lembaga atau yayasan nirlaba, 

meskipun pencatatannya semi digital (Excel), teknologi hanya menjadi alat bantu 

semata. Pada akhirnya, fondasi utama yang menjaga kepercayaan publik tetaplah 

integritas personal para pengelolanya, yang menjadi narahubung, antara 

transparansi sistem dengan keyakinan sosial masyarakat. 

 

Inklusivitas Lintas Agama: Distribusi Dana dan Dampak Infrastruktur 

Vihara Avalokitesvara di Desa Polagan, dengan adanya tindakan sosial 

masyarakat, dan saling membantu sesama secara sukarela, memberikan contoh nyata 

bagi kita semua, bahwa nilai kemanusiaan mampu menembus dinding perbedaan 

keyakinan antaragama. Peneliti dalam proses pengumpulan data, menemukan 

sebuah fakta yang sangat menarik sekaligus menjadi temuan yang paling krusial 

dalam penelitian ini. Di mana, saat standar akuntansi modern menuntut supaya 

laporan keuangan bersifat administratif dan prosedural, masyarakat Desa polagan, 

justru malah memiliki standar tersendiri yang lebih jujur. Peneliti menyadari 

pemahaman warga Desa Poalagan, tentang dimana keterbukaan informasi telah 

melampaui standar akuntansi mana pun. Temuan ini di pertegas oleh pernyataan 

bapak Samad (Sebagai warga sekitar): 

“Kami percaya sama vihara karena sejauh ini aman-aman saja... saya tidak perlu 

mengetahui (catatan keuangan) karena vihara bukan punya saya.” 

Pernyataan tersebut adalah sebuah bukti bahwa bagi masyarakat Desa Polagan, 

integritas pengelola jauh lebih penting daripada hanya sebatas transparansi 

administratif di atas kertas. Kejadian seperti ini, sangat menarik untuk terus dikaji 

karena distribusi bantuan sosial Vihara Avalokitesvara yang terjadi, tidak hanya 

berjalan searah, tetapi Vihara Avalokitesvara menerapkan langkah distribusi yang 

bersifat inklusif, di mana yang terjadi, Vihara Avalokitesvara memanfaatkan dana 

sosial tersebut digunakan sebagian untuk kontribusi kepentingan masyarakat Desa 

Polagan yang mayoritas beragama Muslim. Praktik ini menunjukkan penerapan nilai 

nilai multikultural yang nyata dalam mewujudkan kerukunan antarumat beragama, 

selaras dengan yang dikaji (Nasution & Albina, 2024). Keberadaan Vihara 

Avalokitesvara di Desa Polagan tidak hanya berfungsi secara internal bagi umatnya 

saja, melainkan telah berubah menjadi aktor sosial yang memiliki dampak 

inklusivitas bagi masyarakat sekitarnya. 

Ditengah masyarakat yang berbeda keyakinan keagamaan, pembangunan 

infrastruktur seperti jalan desa, bisa menjadi salah satu akses yang bisa menghapus 

batas di antaraumat yang berbeda keyakinan, seperti Vihara Avalokitesvara yang 

menjadi tempat beribadah umat Budha, beraur bersama mayoritas umat beragama 

Islam di Desa Polagan. Sementara sarana olahraga yang di sediakan oleh Vihara 
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Avalokitesvara, seperti lapagan basket dan lapangan badminton, menjadi ruang 

publik netral di mana interaksi sosial antara umat beragama itu terjadi secara alami. 

Di Desa Polagan, identitas seperti suku dan status sosial bercampur menjadi satu 

dalam semangat kebersamaan. Perbedaan keyakinan, bukan membuat keduanya 

bermusuhan atau ada jarak diantara keyakinan yang berbeda, akan tetapi masyarakat 

Desa Polagan ini, membuat perbedaan menjadi suatu citarasa dan keunikan 

tersendiri, saling menciptakan rasa memiliki terhadap lingkungan Desa Polagan. 

Kesejah teraann sosial di wilayah multikultural hanya dapat dicapai melalui 

pengelolaan sumberdaya yang inklusif dan berbasis kearifan lokal (I Gede Made Yudi 

Antara, 2021) 

 
Gambar 2 Fasilitas Jalan yang sering digunakan Masyarakat 

Sumber: Dokumentasi Asli, 16 April 2026 

Keberadaan gambar fasilitas jalan yang sekarang menjadi akses keluar masuk 

warga Desa Polagan ini, adalah sebuah bukti bahwa dana sosial dari Vihara 

Avalokitesvara, sebagian digunakan untuk perbaikan jalan, meskipun sekarang 

kondisinya sudah mulai rusak, Tidak menutup kemungkinan nanti ada pembaruan 

kondisi jalan, mengingat dana sosial yang di kelola Vihara Avalokitesvara bisa 

memberikan manfaat yang nyata  bagi masyarakat Desa Polagan, ini menunjukan 

bahwa inklusivitas yang dijalankan oleh pihak Vihara Avalokitesvara memang benar 

adanya. Pak Hari (sebagai Satpam) mengonfirmasi hal ini: 

“Pernah juga vihara memperbaiki jalan desa, dan juga air bersih yang bisa bebas 

diambil oleh warga sekitar, juga ada tempat lapangan badminton dan lapangan 

basket.” 

Situasi seperti ini, membuktikan bahwa kesejahteraan sosial di Desa Polagan, 

hanya dapat dicapai ketika akses terhadap fasilitas dijaga bersama-sama, sehingga 

setiap warga Desa Polagan merasa rukun dan tentram meskipun ada sisi perbedaan 

antar keyakinan umat beragama. 

Peneliti memberikan argumen bahwa pola distribusi manfaat ini merupakan 

bentuk "Laporan Pertanggungjawaban Terbuka" yang paling efektif. Di saat laporan 

administratif versi PSAK 101 masih bersifat tertutup di internal, distribusi 

infrastruktur tampil sebagai bukti akuntabilitas yang bisa langsung "diaudit" oleh 

mata dan kulit masyarakat. Masyarakat tidak lagi menuntut transparansi angka di 
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atas kertas, karena mereka telah menerima transparansi dalam bentuk distribusi 

nyata di depan rumah mereka. Inilah yang peneliti sebut sebagai Akuntabilitas 

Berbasis Manfaat, di mana distribusi fisik jauh lebih sakti daripada sekadar publikasi 

saldo. Integritas pengelolaan dana sosial Vihara Avalokitesvara bagi masyarakat Desa 

Polagan, tidak bisa hanya diukur dari angka-angka laporan keuangan yang sangat 

rentan dimanipulasi, melainkan masyarakat Desa Polagan,  melihat sejauh mana 

pengelolaan dapat dirasakan manfaatnya. Ini menunjukkan nilai-nilai etis dan 

regilius mampuu menciptakan ikatan kepercayaan yang organik (Muqtadir1 et al., 

2025). Logika pemikiran Masyarakat yang sangat sederhana namun tajam. Dalam 

lingkup masyarakat Desa Polagan, manfaat yang bisa di rasakan adalah bahasa 

komunikasi yang paling efektif antara pihak pengelola dan penerima manfaat. Karena 

bagi masyarakat Desa Polagan, kepercayaan tidak lahir dari dokumen atau laporan 

yang kaku, melainkan dari konsistensi antara dana yang terkumpul dengan realita 

yang bisa dirasakan di lapangan. 

 
Gambar 3 Musholla yang berdampingan dalam sat komplek, Vihara 

Avalokitesvara 

Sumber: Dokumentasi Asli, 16 April 2026 

Puncak inklusivitas yang luar biasa dari perbedaan kepercayaan yang ada di 

Desa Polagan, kita bisa melihat dari adanya bangunan Ibadah umat Islam (Musholla) 

yang berada di dalam komplek Vihara Avalokitesvara, namun bukan hanya itu, tetapi 

ada juga rumah ibadah umat lainnya, seperti Konghucu (kelenteng), Hindu (Pura). Ini 

membuktikan adanya toleransi tingkat tingi antarumat beragama (Rahmat & Yahya, 

2022). Penempatan rumah ibadah ini bukan hanya efisiensi tata ruang, tetapi juga 

menjadi sebuah bukti pernyataan keberanian mengenai kedewasaan beragama dan 

toleransi yang telah mendarah daging bagi masyarakat di Desa Polagan. Dengan 

adanya mushola yang berada dalam kompleks vihara ini memaksa terjadinya satu-

kesatuan antara umat beragama. Logikanya, ketika seorang anak bermain dalam 

lingkungan yang berbeda keyakinan, sejak itu tertanam dalam dirinya rasa toleransi 

yang lambat laun akan tertanam kuat dalam jiwa masing-masing. Langkah ini 

merupakan manifestasi dari kepemimpinan yang berhasil membangun budaya 

kerukunan antara organisasi dan masyarakat lintas agama (Sirojuddin et al., 2025). 

Integritas sarana umum dan rumah ibadah lintas agama di dalam komplek Vihara 
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Avalokitesvara di Desa Polagan ini, menciptakan ekosistem sosial yang sehat. Ini 

adalah sebuah bukti bahwa bangunan bukan hanya sebatas simbol, tetapi, bangunan 

yang bersifat kemanusiaan mampu merangkul keberagaman kepercayaan sebagai 

modal utama kemajuan. Desa Polagan ini, bisa di jadikan sebagai contoh nyata bagi 

masyarakat daerah lain, bahwa kerukunan dan harmoni dapat bersanding bersama, 

jika berlandaskan inklusivitas yang seperti ini diterapkan secara konsisten dalam 

setiap kebijakan. 

 

Dinamika Transisi Kepemimpinan dan Implikasi Digitalisasi 

Pergantian kepemimpinan dalam sebuah lembaga keagamaan, sudah lumrah 

terjadi. Akan tetapi ada yang meneruskan kebijakan terdahulu, ada juga yang 

membawa visi yang terbaru, ini dinamakan reformasi kepemimpinan. kepemimpinan 

bukan hanya sekadar berganti generasi, tetapi suatu proses perubahan, baik pola 

relasi maupun perilaku antara lembaga dengan masyarakat sekitar. Kepemimpinan 

dalam organisasi keagamaan memiliki tantangan unik dalam menjaga keseimbangan 

antara modernitas manajemen dan tradisi komunitas (Hamidah, 2025). Kondisi ini 

juga terjadi di Vihara Avalokitesvara di Desa Polagan. Dimana, yang terjadi di Vihara 

Avalokitesvara di Desa Polagan ini, memberikan gambaran nyata bagaimana gaya 

kepemimpinan secara mendalam mampu membuat perubahan pola interaksi sosial 

di tingkat masyarakat Desa Polagan. 

Pada masa Kosala Mahinda (Pemimpin sebelumnya). Tata kelola Vihara 

Avalokitesvara di Desa Polagan, menunjukkan karakteristik pengelolaan yang 

bersifat terbuka. Kosala Mahinda, menggunakan gaya kepemimpinan yang 

mengedepankan kedekatan hubungan sosial pada masyarakat Desa Polagan. Dalam 

sudut pandang sosiologi, Kosala Mahinda, menjalankan kepemimpinan yang 

mengutamakan kepercayaan dan hubungan erat di antara masyarakat Desa Polagan. 

Vihara Avalokitesvara pada masa Kosala Mahinda, benar-benar berfungsi sebagai 

ruang publik, ruang berinteraksi antarumat beragama. Di mana masyarakat Desa 

Polagan, bisa keluar masuk komplek Vihara Avalokitesvara tanpa harus melapor 

meminta izin terlebih dahulu. Masyarakat Desa Polagan tidak hanya hadir sebagai 

objek, tetapi sebagai subjek yang terlibat aktif di Vihara Avalokitesvara. Kemudahan 

akses fisik dan seringnya interaksi tatap muka yang terjadi, menjadi fondasi utama 

dalam memelihara kerukunan antarumat. Kegiatan sosial yang dilakukan pada masa 

kepemimpinan Kosala Mahinda, Saat itu bukan hanya sekadar program kerja, 

melainkan manifestasi dari kepemimpinan yang memposisikan lembaga keagamaan 

sebagai sandaran bagi masyarakat di sekitar. 

Pergeseran kepemimpinan dari Kosala Mahinda, yang mengedepankan 

kedekatan hubungan sosial dengan warga Desa Polagan, sekarang diganti oleh 

Dharma Junaidi (Putra Kosala Mahinda), Kepemimpinan Dharma Junaidi, 

mengedepankan modernisasi yang berbasis pada digitalisasi dan formalisasi 

organisasi. Temuan penelitian di lapangan, menunjukkan bahwa Pak Hari (sebagai 

Satpam) merasakan perbedaan tersebut secara langsung: 

“Kalo dulu ramai banyak pengunjung berdatangan, banyak acara besar digelar, 
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sekarang diganti (Dharma Junaidi) pengunjung makin sedikit... tidak boleh bebas 

keluar masuk tanpa seizin pengurus yayasan, meskipun warga sekitar.”  

Akses masyarakat Desa Polagan terhadap lingkungan Vihara Avalokitesvara, 

yang dulunya terbuka bebas, kini menjadi lebih terstruktur dan terbatas. Meskipun 

adanya digitalisasi di Vihara Avalokitesvara bertujuan untuk efisiensi dan struktural, 

pelaksanaan yang kaku, justru bisa menciptakan tembok pembatas antara hubungan 

kedekatan dengan warga Desa Polagan. Tahapan proses sosial yang sebelumnya 

dilakukan Kosala Mahinda, secara tidak langsung menciptakan keharmonisan. 

Dengan perubahan adanya digitalisasi saat ini, dapat mengikis aspek sentuhan 

manusia dalam bentuk pelayanan lembaga keagamaan. Keadaan Vihara 

Avalokitesvara yang seperti ini, mencerminkan transisi dari kepemimpinan Kosala 

Mahinda, yang bertujuan untuk komunitas, berubah menjadi organisasi yang sangat 

terkontrol, yang akan berdampak terhadap relasi sosial keagamaan. 

Jika kita melihat dari sudut pandang yang terjadi di lapangan, fakta berkata, 

hubungan antara pihak Vihara Avalokitesvara dengan warga Desa Polagan, tetap 

berada dalam rasa saling menghormati dan saling menjaga toleransi antarumat 

beragama. Tetapi, melihat kebijakan yang terjadi saat ini, hubungan antarmanusia 

yang terjadi dilapangan, terdapat penurunan kualitas kedekatan. Masyarakat Desa 

Polagan, mulai memandang Vihara Avalokitesvara sebagai lembaga resmi yang mulai 

berjarak, bukan lagi sebagai bagian yang sangat penting bagi masyarakat Desa 

Polagan, Perubahan kebijakan gaya kepemimpinan seperti ini, memberikan pelajaran 

penting dalam studi kepemimpinan, bahwa efisiensi dalam manajerial tidak selalu 

berbanding lurus dengan efektivitas sosial. Gaya kepemimpinan yang terlalu fokus 

pada aspek administratif tanpa memperhatikan tradisi lokal bisa berisiko kehilangan 

kepercayaan dari masyarakat Desa Polagan. 

 
Gambar 4 Vihara Avalokitesvara, yang menjadi objek penelitian 

Sumber: Dokumentasi Asli, 16 April 2026 

 

Hasil analisis penelitian dan data lapangan yang ada pada Vihara Valokitesvara, 

terindikasi adanya risiko penurunan kedekatan emosional yang bersifat alami, antara 

warga Desa Polagan dengan pihak pengelola Vihara Avalokitesvara. Secara teknis, 

digitalisasi yang di terapkan pada Vihara Avalokitesvara memang berhasil 
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meningkatkan efisiensi dalam administrasi, sesuai dengan pola manajemen modern. 

Tetapi, harus ada harga yang harus di bayar, yaitu turunnya hubungan kemanusiaan 

dalam lingkungan masyarakat Desa Polagan. Dalam perspektif sosiologis, terdapat 

ancaman menurunnya kedekatan yang dapat merenggangkan keterikatan sosial. 

Efisiensi yang bersifat manajemen seperti ini, berisiko menurunkan fungsi 

kedekatan yang selama ini menjadi fondasi utama kerukunan antarumat beragama. 

Pelajaran penting dari transisi ini adalah bahwa pemberdayaan teknologi harus 

berjalan beriringan dengan literasi digital dan pemahaman terhadap konteks sosial 

lokal agar tidak terjadi keterasingan (G et al., 2025). Dengan kejadian ini, pengelola 

Vihara Avalokitesvara di Desa Polagan, seharusnya tidak boleh sepenuhnya 

bertumpu pada sistem yang seperti itu. Diperlukan upaya kesadaran bersama, untuk 

tetap saling merawat ruang lingkup sosial sebagai jembatan interaksi langsung. Ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa transformasi digitalisasi di Vihara 

Avalokitesvara, tidak menghilangkan warisan toleransi yang sudah tertanam sejak 

dahulu, melainkan justru bisa memperkuat hubungan sosial yang telah ada, melalui 

penyesuaian antara teknologi dan kehangatan masyarakat di Desa Polagan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Vihara Avalokitesvara, adalah sebuah keuinkan di Desa Polagan, Galis, 

Pamekasan. Vihara ini, berdiri di tangah mayoritas muslim. Dalam penelitian ini, di 

temukan bahwa pencatatan keuangan, sudah menggunakan sistem digital (Excel). 

Tapi masih kurang dalah hal transparansi publik. Dari hasil wawancara dengan 

masyarakat, tingkat kepercayaan masyarakat Desa Polagan, masih sangat tinggi 

meskipun transparansi terbatas. Ini terjadi di karenakan, masyarakat Desa Polagan 

lebih Menilai hasil yang dapat di rasakan secara langsung manfaatnya, tidak 

berpatokan pada angka-angka laporan keuangan, Ini menjadi pemikiran logika 

sederhana namun tajam. Hasil ini, di sebut oleh peneliti, sebagai “Akuntabilitas 

berbasis Manfaat.” 

Pihak Pengelola Vihara Avalokitesvara, sangat menjunjung nilai akuntabilitas 

dan inklusivitas sosial dalam pengelolaannya. Terbukti dari pengelolaan 

infrastruktur, seperti perbaikan jalan, akses fasilitas air bersih, dan lapangan 

olahraga. Hal ini telah di konfirmasi dari keterangan pihak yang terkait. Puncak 

inklusivitas sosial dari pengelolaan Vihara Avalokitesvara, yaitu, dengan ditemukan 

adanya tempat peribadatan umat Islam (Musholla) di dalam satu komplek.  

Dalam transisi pergantian pemimpin baru, di temukan adanya penurunan 

kedekatan antara pihak pengelola dan masyarakat Desa Polagan. Vihara 

Avalokitesvara menjadi lebih formal dan sistematis. Ini menjadi keresahan, 

dikarenakan ada risiko yang bisa menurunkan kedekatan antarumat beragama. 

Secara teknis, digitalisasi yang di terapkan, memang berhasil meningkatkan efisiensi 

dalam administrasi, seperti pola manajemen modern, tapi ada penurunan tingkat 

kedekatan yang harus di korbankan. Penelitian ini mengajarkan perlunya kesadaran 

bersama, untuk tetap saling merawat dan menjaga keharmonisan ruang lingkup 
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sosial sebagai jembatan interasksi langsung antarumat beragama, melalui 

penyesuaian antara teknologi dan kehangatan masyarakat di Desa Polagan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, disarankan kepada pengelola pihak 

Vihara Avalokitesvara untuk tidak sepenuhnya bertumpu pada aturan atau kebijakan 

yang bersifat formal, melainkan memerlukan upaya kesadaran bersama, untuk tetap 

saling merawat ruang lingkup sosial sebagai jembatan interaksi langsung antarumat 

beragama. Menyesuaikan antara pemanfaatan teknologi pencatatan keuangan 

dengan kehangatan hubungan masyarakat Desa Polagan menjadi mutlak diperlukan, 

sehingga transformasi digitalisasi tidak menghilangkan warisan toleransi yang telah 

terjalin sejak lama, tetapi justru memperkuat hubungan sosial yang terjalin erat. 

Pendekatan yang menggabungkan efisiensi administrasi digital dengan akuntabilitas 

berbasis manfaat nyata seperti perbaikan jalan dan fasilitas umum akan memastikan 

keberlanjutan model pengelolaan dana sosial yang inklusif dan berbasis kepercayaan 

sosial di Desa Polagan. 
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